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Abstract 

This study aims to examine the role of strategic foresight and its ability to support the development of management 

innovation processes within organizations. This study uses a narrative literature review approach involving 

potential interactions of three main topics, namely: strategic foresight, management innovation, and management 

cognition. The results of the study explain that each individual has a character from birth to being able to see the 

future. Then the capability of foresight in this organization must be developed and continuously maintained by 

both stakeholders in the organization's management and employees. Before implementing a foiresight strategy, 

it is necessary to understand in depth managerial cognition as the basis for its application. Furthermore, the 

development of a well-managed strategic foresight will become a management innovation so as to be able to 

maintain organizational sustainability. This conceptual paper lays a foundation that can be used as further 

research in determining strategic foresight capabilities in relation to managerial dynamic capabilities. The 

results of this paper can be used by organizations that have a long history of facing challenges in capturing the 

challenges of changing business environments in the future. 
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Abstrak 

Studi ini bertujuan untuk menguji peran strategic foresight dan kemampuannya untuk mendukung pengembangan 

proses inovasi manajemen dalam organisasi. Studi ini menggunakan pendekatan literature review naratif yang 

melibatkan potensi interaksi dari tiga topik utama, yaitu: strategic foresight, inovasi manajemen, dan kognisi 

manajemen. Hasil penelitian menjelaskan bahwa setiap individu memiliki karakter sejak lahir hingga mampu 

melihat masa depan. Kemudian kapabilitas kejelian dalam organisasi ini harus dikembangkan dan terus 

dipertahankan baik oleh pemangku kepentingan dalam manajemen organisasi maupun karyawan. Sebelum 

menerapkan strategi foiresight, perlu dipahami secara mendalam kognisi manajerial sebagai dasar penerapannya. 

Selanjutnya pengembangan strategic foresight yang terkelola dengan baik akan menjadi inovasi manajemen 

sehingga mampu menjaga sustainabilitas organisasi. Makalah konseptual ini meletakkan dasar yang dapat 

digunakan sebagai penelitian lebih lanjut dalam menentukan kemampuan pandangan ke depan strategis dalam 

kaitannya dengan kemampuan dinamis manajerial. Hasil dari makalah ini dapat digunakan oleh organisasi yang 

memiliki sejarah panjang menghadapi tantangan dalam menangkap tantangan perubahan lingkungan bisnis di 

masa depan. 

 

Kata kunci: manajemen inovasi, pandangan ke depan strategis, kognisi manajerial, kapabilitas dinamis 
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PENDAHULUAN 

Sesuatu yang baru sangat erat kaitannya dengan inovasi, banyak sekali inovasi yang bisa diterapkan dalam 

kehidupan. Inovasi dapat meningkatkan kualitas hidup manusia melalui penemuan-penemuan baru yang 

membantu dalam proses pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Proses inovasi terjadi secara terus menerus dalam 

kehidupan manusia karena keinginan untuk membuat segala sesuatu menjadi lebih mudah dan cepat. Untuk 

memastikan tingkat kesinambungan suatu organisasi dalam jangka panjang ke depan, salah satu kunci utamanya 

adalah inovasi. Inovasi ini mencakup semua jenis inovasi dalam organisasi yang dikaji dalam penelitian ini, yaitu 

inovasi manajemen. Selanjutnya, hal penting yang harus dipahami adalah faktor-faktor apa saja yang dapat 

berpengaruh kuat terhadap kemampuan menciptakan suatu inovasi. Dalam beberapa tahun terakhir, inovasi telah 

menjadi pusat perhatian para peneliti strategi bisnis. Kriegesmann (2007) menyatakan bahwa tekanan untuk 

berinovasi dalam globalisasi bisnis dan pasar yang kompetitif membutuhkan perilaku inovatif untuk menghadapi 

kompleksitas dan ambiguitas kondisi tersebut. Gagasan utama inovasi adalah mempercepat proses dan 

memasukkan inovasi ke dalam lingkaran produksi untuk mencapai tujuan: memaksimalkan keuntungan, efisiensi 

proyek sosial, pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan, dll. (Kogabayev, 2017). Niat inovatif merupakan dasar 

untuk menciptakan suatu inovasi. Nguyen (2021) menyatakan bahwa niat inovatif merupakan hasil produk 

kognisi yang melibatkan unsur-unsur dari sikap, penilaian normatif dan analisis berbasis keyakinan dari 

pengalaman masa lalu yang mengarah pada tindakan. Kojo (2019) berpendapat bahwa niat adalah kesadaran 

berpikir yang berorientasi ke depan yang mencakup tujuan yang ingin dicapai dan perencanaan tindakan dalam 

mewujudkan tujuan. Banyak literatur sebelumnya telah membahas hubungan antara kapabilitas untuk mendorong 

inovasi dan kognisi manajemen (Alabduljader, 2019; Bergman, 2015; Manral, 2011). Salah satu kelemahan 

dalam memandang suatu inovasi adalah mengesampingkan faktor-faktor yang mendukung inovasi yaitu 

kemampuan individu, kelompok dan organisasi untuk menjamin terciptanya inovasi. Dalam manajemen 

organisasi, faktor-faktor ini mencakup keseluruhan aktivitas manajemen dalam organisasi. Praktek manajemen 

yang dilakukan mencerminkan kemampuan manajerial yang ada. Organisasi yang menghargai inovasi dapat 

menempatkan struktur dan insentif untuk menumbuhkan iklim inovatif untuk membantu mencegah "pengurasan 

otak" dan konsekuensi meninggalkan karyawan untuk mendirikan usaha baru yang berpotensi kompetitif (Lena 

Lee & al, 2011). Manral, 2011). Praktek manajemen yang dilakukan mencerminkan kemampuan manajerial yang 

ada. Organisasi yang menghargai inovasi dapat menempatkan struktur dan insentif untuk menumbuhkan iklim 

inovatif untuk membantu mencegah "pengurasan otak" dan konsekuensi meninggalkan karyawan untuk 

mendirikan usaha baru yang berpotensi kompetitif (Lena Lee & al, 2011). Manral, 2011). Namun, seringkali 

menghilangkan faktor perantara seperti kemampuan organisasi, tim dan individu untuk memastikan inovasi. 

Faktor-faktor ini terkait erat dengan praktik manajemen di seluruh organisasi. Praktek manajemen yang dilakukan 

mencerminkan kemampuan manajerial yang ada. Organisasi yang menghargai inovasi dapat menempatkan 

struktur dan insentif untuk menumbuhkan iklim inovatif untuk membantu mencegah "pengurasan otak" dan 

konsekuensi meninggalkan karyawan untuk mendirikan usaha baru yang berpotensi kompetitif (Lena Lee & al, 

2011). Praktek manajemen yang dilakukan mencerminkan kemampuan manajerial yang ada. Organisasi yang 

menghargai inovasi dapat menempatkan struktur dan insentif untuk menumbuhkan iklim inovatif untuk 

membantu mencegah "pengurasan otak" dan konsekuensi meninggalkan karyawan untuk mendirikan usaha baru 

yang berpotensi kompetitif (Lena Lee & al, 2011). Praktek manajemen yang dilakukan mencerminkan 

kemampuan manajerial yang ada. Organisasi yang menghargai inovasi dapat menempatkan struktur dan insentif 

untuk menumbuhkan iklim inovatif untuk membantu mencegah "pengurasan otak" dan konsekuensi 

meninggalkan karyawan untuk mendirikan usaha baru yang berpotensi kompetitif (Lena Lee & al, 2011). 

Kapasitas manajerial merupakan elemen dasar dan faktor utama dalam mendukung kinerja dan 

mempertahankan bisnis serta mendorong terciptanya lingkungan yang mendukung inovasi. Penguasaan strategic 

foresight merupakan salah satu keterampilan manajerial yang harus dimiliki oleh manajer dan pemilik/pemimpin 

organisasi. Popularitas pandangan ke depan strategis telah mendapat pengakuan luas dalam beberapa dekade 

terakhir meskipun perkembangan ilmu ini dimulai pada tahun 1950-an. Karena kompleksitasnya, pemahaman 

konsep pandangan ke depan strategis belum didefinisikan secara jelas oleh para ahli. Rohrbeck et.al (2015) 

melihat ini sebagai alat, proses, dan kemampuan yang terkait dengan lingkungan bisnis saat ini. Padahal dalam 

kajian literatur di berbagai kajian kaitannya dengan strategic foresight sangat luas dan sistematis. Banyak 

penelitian yang fokus pada metode implementasi strategic foresight daripada motivasi yang menyertai proses 

implementasi dan nilai tambah yang dihasilkan (Vilian Landel, 2015). Dalam penelitian Manral (2011) 

mengatakan pemahaman yang lebih mendalam tentang pengelolaan proses mikro dimana inovasi masih sangat 

dibutuhkan – hal ini terlepas dari penelitian-penelitian sebelumnya. Makalah ini menekankan pemahaman yang 
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lebih dalam dan peran penting pandangan ke depan strategis dalam menghasilkan proses inovasi dari sudut 

pandang salah satu faktor pendorong proses, yaitu kemampuan manajerial. Beberapa elemen penting yang 

diperlukan untuk memahami dan menguasai pandangan ke depan strategis adalah pola pikir tertentu pemahaman 

dan keterampilan yang lebih baik. Makalah ini menyajikan kebutuhan yang dibutuhkan oleh manajer dalam 

merangsang kemampuan kognitif naluriah dan mengkaji hubungan penting antara kognisi manajerial, pandangan 

ke depan strategis dan inovasi manajemen. Dari sudut pandang organisasi, kognisi mengarah ke dua aspek 

terpisah - manajerial dan kewirausahaan (Etlie, 2014). Selanjutnya, makalah konseptual ini membahas sisi 

manajerial yang menawarkan berbagai perspektif ilmiah baik dalam psikologi maupun ekonomi bisnis untuk 

memastikan potensi hubungan yang ada. Asumsi yang dibangun dalam makalah ini adalah bahwa keterampilan 

manajerial kognitif mengenai penerapan pandangan ke depan strategis dalam organisasi, terutama organisasi 

bisnis, di mana hubungan ini dapat memastikan pembentukan inovasi manajemen. Asumsi ini dikembangkan 

dengan hipotesis bahwa semakin tinggi tingkat strategic foresight dan kemampuan manajerial kognitif, maka 

semakin tinggi pula nilai tambah yang akan menjamin inovasi manajemen sehingga mempengaruhi pengambilan 

keputusan oleh pemangku kepentingan. Selanjutnya pada bagian ini disimpulkan bahwa kemampuan kognitif 

manajerial dalam memahami strategic foresight berpengaruh kuat terhadap implementasi strategic foresight 

dalam pembentukan inovasi manajemen pada suatu organisasi/perusahaan. Diasumsikan bahwa semakin tinggi 

kemampuan kognitif manajerial dalam menerapkan strategic foresight, maka semakin tinggi pula nilai inovasi 

manajemen yang dapat diperoleh organisasi. 

 

Pertanyaan penelitian 

Pertanyaan penelitian yang perlu dijawab dalam artikel ini adalah: “Apakah kemampuan kognitif 

manajemen mempengaruhi penerapan strategi foresight?” 

 

METODOLOGI 

Makalah ini merupakan penelitian konseptual yang dikaji secara interdisipliner. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan sastra naratif berdasarkan penelitian literatur oleh penulis terkemuka dan para ahli di 

bidang yang terkait dengan penelitian. Penulis mengembangkan penelitian ini melalui tiga tahap, dimana tahap 

pertama melakukan scanning data literatur penelitian di lokasi penelitian: Scopus, Web of Science, Emerald 

Insight dan situs lokal terakreditasi Sinta. Proses scanning dilakukan dengan menggunakan kata kunci yang 

berhubungan dengan literatur yang berhubungan dengan penelitian: strategic foresight, managerial cognition dan 

management innovation. Kemudian tahap kedua adalah menambahkan kata kunci untuk melengkapi bidang 

beberapa literatur terkait inovasi manajemen dan kognisi manajerial. Selanjutnya, tahap terakhir adalah menguji 

hubungan dalam literatur antara ketiga tema penelitian utama dengan fokus pembahasan apakah strategic 

foresight dapat mendorong kemungkinan proses inovasi manajemen. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Inovasi Manajemen 

Inovasi manajemen kurang dikenal. Dalam konteks inovasi dimana inovator, proses inovasi dan 

dampaknya terhadap kinerja jarang diketahui (Le Roy, 2018). Namun, beberapa penulis menyatakan bahwa 

memahami dan mengenali inovasi manajemen memberikan keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Hamel, 

2006; Birkinshaw et al., 2008; Walker et al., 2010; Mol dan Birkinshaw, 2014). 

Beberapa literatur penelitian menjelaskan pengertian inovasi manajerial sebagai penerapan metode 

manajemen (Najm, 2019; Favoreu et.at., 2018; Damanpour, 2914). Selanjutnya, inovasi manajerial juga diartikan 

sebagai praktik dan perilaku organisasi serta aktivitas operasional organisasi baru yang ditujukan untuk 

meningkatkan kinerja organisasi (Schneider, 2008; Birkinshaw, 2014; Walker, 2006). Sedangkan menurut 

Alderami (2021) ini diibaratkan sebagai alat bagi manajer untuk melakukan segala aktivitas yang harus 

dilakukannya. Perubahan lingkungan yang terjadi secara dinamis menuntut manajer melakukan perubahan untuk 

beradaptasi dengan lingkungan baru untuk memastikan tercapainya tujuan bisnis. Untuk itu diperlukan 

kemampuan strategic foresight untuk menghadapi perubahan yang terjadi. Literatur tentang strategic foresight 

skills menjadi topik diskusi yang semakin populer (Alabduljader, 2019; Dominiece-Diasa, 2020). Alabduljader 

(219) kemudian menambahkan bahwa inovasi manajemen yang berkelanjutan sangat diperlukan. Inovasi adalah 

memunculkan ide-ide atau hal-hal baru dalam suatu organisasi yang mapan yang akan menghasilkan perubahan 

yang dapat digunakan oleh pemangku kepentingan dalam menentukan arah kebijakan ke depan. Namun, proses 

yang harus dilalui tidak semudah itu. Setiap kebaruan akan mengarah pada pembahasan lebih lanjut, karena ada 
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beberapa acuan yang harus diukur (Alabduljaber, 2019). Tujuan organisasi yang ingin dicapai dapat dicapai 

dalam konteks lingkungan yang terus berubah membutuhkan konsep inovatif dan proses manajemen yang handal 

untuk berhasil meningkatkan keunggulan kompetitif organisasi. Beberapa ahli kemudian Hamel, 2006; Pejalan 

kaki; 2006) mengklasifikasikan karakteristik inovasi manajemen sebagai berikut: 

1. Terkait dengan isu-isu yang membutuhkan pemahaman baru; tantangan manajemen ortodoks 

2. Memiliki paradigma baru yang memiliki kekuatan untuk menghasilkan metode pendekatan yang terbarukan 

3. Ini tentang memahami kontradiksi antara konvensi, dogma, dan aturan yang menghambat dan membatasi 

kreativitas 

4. Adanya perubahan pada seluruh kegiatan internal dan eksternal organisasi yang dilakukan secara sistematis 

dan terpadu. 

 

Satu-satunya metode untuk mengubah cara kerja manajer adalah menggali kembali proses yang mengatur 

aktivitas kerja; rekrutmen dan promosi, manajemen proyek, perencanaan strategis, komunikasi internal dll 

(Landel, 2015). Dalam suatu organisasi, khususnya perusahaan bisnis, inovasi manajemen memberikan harapan 

baru dalam menghadapi peningkatan kinerja, namun hanya sedikit perusahaan yang memiliki ikatan yang kuat 

dalam pengembangan inovasi itu sendiri secara berkelanjutan. Beberapa perusahaan umumnya telah mengadopsi 

metodologi formal yang telah ditetapkan dalam mengembangkan inovasi produknya. Namun kini, untuk menekan 

biaya dan efisiensi, perseroan melakukan sejumlah pembenahan baru di semua lini bisnisnya. Di sisi lain, inovasi 

yang dilakukan masih memerlukan kemampuan untuk terus berinovasi agar proses perbaikan terus berlangsung 

dalam organisasi. Menurut Aladuljaber (2019) yang diambil dari berbagai literatur, telah dibedakan sejumlah 

penggerak yang mempengaruhi tingkat inovasi yang paling krusial dalam organisasi, yaitu: bakat dan 

keterampilan. Selain itu, Yuningsih (2020) menegaskan bahwa adanya budaya internal organisasi yang dipadukan 

dengan pemahaman terhadap lingkungan di luar organisasi merupakan salah satu faktor utama pendorong inovasi 

manajemen. 

Inovasi dalam prinsip dan proses manajemen dapat menciptakan keuntungan jangka panjang dan 

menghasilkan perubahan dramatis dalam posisi kompetitif. Pentingnya lingkungan kerja dalam mendorong 

inovasi dan niat inovatif. Niat inovatif adalah bentuk yang lebih luas dari konstruk niat perilaku yang diwakili 

oleh kemungkinan individu untuk melakukan perilaku atau kelas perilaku tertentu (Castiaux, 2009). Pengertian 

niat inovatif dalam (Unsworth, 2009; Gault, 2018; Volberda, 2013) adalah tingkat kesiapan dalam melakukan 

berbagai jenis perilaku baik individu, kelompok maupun organisasi dalam melakukan perbaikan, melakukan 

perubahan dan mencapai tujuan dan dimana: perilaku terkait pada tahap awal pengembangan ide hingga 

implementasi dan diakhiri dengan pembelajaran. Cunningham (2019) menyatakan bahwa tema bagaimana 

kreativitas dan inovasi harus didorong dalam organisasi secara sistematis dan berkelanjutan – menjadi perilaku 

inovatif – belum dibahas secara luas. Dalam konsep perilaku inovasi, struktur kerangka kapabilitas tidak secara 

jelas menjelaskan hubungan yang saling terkait antara kapabilitas pengembangan dan strategi yang ditetapkan 

dalam organisasi (Alexiev et.al., 2018; Aldaremi, 2021; Khallouk et.al., 2018 ). Tantangan akan terus dihadapi 

oleh organisasi yang bersemangat menciptakan inovasi dalam mengubah rutinitas proses bisnis yang berulang 

dan ketidakpastian perubahan lingkungan (Gault, 2016). Dalam hal ini manajer memiliki tugas yang tidak mudah 

dan seringkali mereka akan mengulang rutinitas yang biasa dilakukan daripada memacu untuk berinovasi (De 

Vires, 2014). Selanjutnya, Evers (2014) menjelaskan inovasi sebagai proses yang melewati empat faktor penting: 

kesadaran, penerimaan proposal, aplikasi, dan rutinitas. Anderson et.al (2014) menyebut kapabilitas inovatif 

sebagai salah satu bentuk kapabilitas dinamis. Penelitian lebih lanjut dilakukan oleh Iddris (2016) yang 

menyatakan bahwa kapabilitas berinovasi merupakan komponen penting dalam kapabilitas dinamis. Studi terbaru 

menggambarkan beberapa mikro-manajerial dasar termasuk karakteristik kepemimpinan. Sayangnya penelitian 

yang membahas tentang karakteristik kognitif dan kognisi manajerial yang berpengaruh kuat terhadap 

perkembangan dan keberlanjutan organisasi masih sangat jarang dan terbatas. 

Manajer dalam organisasi bisnis selalu menghadapi rutinitas yang tidak pasti, sehingga diperlukan 

pemahaman dalam menghadapi ketidakpastian tersebut. Rohrbeck (2015) menyatakan bahwa penerapan strategic 

foresight yang tepat dalam rutinitas sehari-hari akan dapat membantu mengidentifikasi sinyal yang tidak 

terdeteksi menggunakan logika dan kebiasaan bisnis. Pandangan ke depan strategis umumnya didefinisikan 

sebagai cara mengantisipasi masa depan. Hal ini melibatkan kesadaran akan tantangan dan peluang jangka 

panjang dalam pengambilan keputusan secara lebih cepat dan akurat (Gavigan, 2001) sebagaimana Ansoff (1975) 

memprediksi pemicu yang terjadi di lingkungan eksternal yang mengakibatkan ketidakpastian. Inovasi 

manajemen hanya mungkin terjadi pada tingkat kematangan - Dewasa atau Word-Class di mana pada tingkat ini 
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manajer dan organisasi memiliki pandangan ke depan yang strategis. Makalah ini mengasumsikan bahwa 

pandangan ke depan strategis adalah fasilitator dalam mendorong inovasi manajemen dalam suatu organisasi. 

 

Foresight dan Strategic Foresight 

Kesulitan dalam merangsang kemampuan pandangan jauh ke depan adalah mengubah mentalitas. Strategic 

foresight merupakan alat deteksi dini untuk mengetahui adanya tantangan dan ancaman yang dapat mengganggu 

keberlangsungan organisasi. Dengan kemampuan foresight, kita akan mampu menciptakan cara dan pendekatan 

dalam menghadapi ancaman sehingga dapat mengubah ancaman tersebut menjadi peluang yang menguntungkan 

organisasi. Klakurka (2016) menekankan keterlibatan kreativitas individu dan kesadaran kelompok dalam 

meningkatkan kemampuan perseptual. Proses selanjutnya adalah membuat kerangka perencanaan strategis 

jangka panjang yang prediktif dan kreatif. Ramadani (2010) menyatakan bahwa pandangan ke depan strategis 

adalah proses menciptakan kembali peristiwa yang telah terjadi di masa lalu. Hal ini didukung oleh anggapan 

bahwa masa depan tercipta berdasarkan peristiwa yang telah terjadi di masa lampau yang menganggap bahwa 

meramalkan masa depan dapat dilakukan yang secara akademis menyebabkan disorganisasi. Micic (2010) 

menganggap bahwa masa lalu adalah realitas yang terjadi di masa depan. Proses memahami masa depan sangatlah 

rumit dan membutuhkan insting yang baik. Tantangan utama dalam memprediksi masa depan bukanlah 

bagaimana memprediksi bahkan mengetahui masa depan tetapi memahami kebaruan dari tidak mengetahui masa 

depan (Miles et.al., 2008). Dalam konteks organisasi, proses ini sangat terkait dengan istilah kognisi dimana di 

dalam organisasi terdapat istilah kognisi manajerial yang mampu mengarahkan pelaksanaan antisipasi strategis 

ke depan. Dalam sejumlah literatur menyoroti tidak ada konsensus akhir yang jelas tentang arti pandangan ke 

depan strategis. Dengan demikian, dalam tulisan ini pemahaman tentang strategic foresight dikemukakan sebagai 

suatu konsep yang kompleks dalam menciptakan dan mengembangkan strategic foresight, memahami peluang 

dan tantangan sehingga dapat membantu pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan strategis dalam 

menghadapi perubahan di masa depan. Menantang manajer untuk mengubah mentalitas dan asumsi mereka 

adalah salah satu tujuan pandangan ke depan strategis (Rohrbeck, 2012). 

 

Kemampuan Manajerial Dinamis untuk Penilaian Strategis 

Berbeda dengan sumber daya, kapabilitas dibangun untuk mengembangkan, mengelola, dan bertukar 

informasi melalui sumber daya manusia perusahaan. Pada saat lanskap kompetitif berubah dengan cepat dan tak 

terduga, sebuah organisasi dapat mencapai keunggulan kompetitif melalui mengadaptasi dan mengembangkan 

sumber daya dan rutinitas (Easterby Smith & Prieto, 2008). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Morrow (2003) 

yang menyatakan bahwa kemampuan strategic foresight harus bersifat dinamis tetapi sebaliknya tidak harus 

mengutamakan kemampuan dinamis. Definisi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian dari 

Teece (1997) yang menyatakan bahwa kapabilitas dinamis adalah kemampuan organisasi untuk mengembangkan 

dan menata kembali kompetensi internal dan eksternal guna menghadapi perubahan lingkungan yang cepat. Dia 

juga menyatakan bahwa dengan kapabilitas dinamis, perusahaan dapat merancang lingkungan baru tempat 

mereka beroperasi. 

Menurut Teece (2016) kemudian menjelaskan interaksi kapabilitas dinamis dengan konsep manajemen 

strategis lainnya, yaitu efisiensi, fleksibilitas, dan kelincahan. Secara umum, Teece et al. (2016) menjelaskan 

bahwa kapabilitas dinamis mendukung fleksibilitas dan kelincahan tetapi ada trade-off dengan efisiensi. 

Kapabilitas dinamis dapat diakumulasikan dengan fleksibilitas dan kelincahan, tetapi kapabilitas dinamis 

berpotensi mengurangi efisiensi organisasi. Oleh karena itu, perusahaan harus menemukan konfigurasi yang 

paling tepat di antara konsep-konsep tersebut. Konfigurasi optimal inipun tidak stabil tetapi dinamis karena 

berubah dari waktu ke waktu sesuai dengan kesesuaian organisasi dan lingkungan. 

Dalam tulisan konseptual ini, penulis berpandangan bahwa dibutuhkan kemampuan manajerial yang 

dinamis dalam mengimplementasikan strategic foresight agar mampu menangkap peluang untuk melakukan 

perubahan organisasi di masa depan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Dengan kata lain, kemampuan 

pandangan ke depan strategis mendukung inovasi manajemen organisasi. Kemampuan manajerial ini dapat 

membantu para manajer untuk mempersiapkan diri menghadapi tantangan perubahan yang dapat terjadi kapan 

saja dan secara cepat. Helfat (2007) menyatakan bahwa kemampuan manajerial memberikan dukungan kepada 

manajer untuk mengatur, mengidentifikasi, memperluas dan mengubah sumber daya organisasi. Pandangan ke 

depan strategis dinyatakan sebagai kemampuan manajerial dinamis yang mampu meningkatkan proses 

pembuatan kebijakan dalam organisasi (Viliam Lendel, 2015; Miles, 2008; Helfat, 2014) yang pada akhirnya 

mengarah pada terciptanya inovasi manajemen. Rohrbeck (2012) menambahkan bahwa kapabilitas manajerial 
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yang dinamis mendukung adanya kapabilitas yang berkelanjutan dalam lingkungan yang terus berubah. Dalam 

hal ini yang perlu digarisbawahi adalah bahwa inovasi manajemen dapat terjadi ketika tingkat kematangan 

kemampuan manajerial dalam strategic foresight tercapai – mature atau world class. Makalah ini menekankan 

bahwa meskipun karakteristik pandangan ke depan strategis serupa dengan kapabilitas dinamis, kami tidak 

menganggapnya sebagai kapabilitas dinamis itu sendiri. Alasan kemampuan SF bersifat dinamis didasarkan pada 

level SF yang membutuhkan kemampuan mengembangkan kemampuan untuk mengimplementasikan strategic 

foresight. Untuk mendukung asumsi tersebut, makalah ini mengusulkan kerangka kapabilitas dinamis untuk 

menggambarkan manfaat dan kesamaan bagi organisasi, khususnya organisasi bisnis. Konsep yang 

dikembangkan dalam makalah ini mencerminkan pandangan beberapa literatur sebelumnya tentang pandangan 

ke depan strategis. Setelah beberapa tahun, Grimm (2009) mengembangkan model yang sama untuk lebih 

menjelaskan tingkat kematangan pandangan ke depan. Dalam tulisan konseptual ini, Grimm menekankan 

orientasi pendekatan organisasi dibandingkan dengan pendekatan sosial. Dalam tulisan ini, asumsi yang dibangun 

adalah hubungan antara dua tema utama: pandangan ke depan strategis dan inovasi manajemen. Gambar 1 

menunjukkan hubungan dipelajari dalam makalah ini. Ilustrasi ini diambil dari penelitian hubungan tingkat 

pandangan ke depan strategis yang dijelaskan dalam literatur penelitian Grimm. 

 

 
Gambar 1. Korelasi pandangan ke depan strategis dengan manajemen kognisi dan inovasi 

 

Kognisi Manajerial 

Dibandingkan dengan disiplin Market Intelligence yang telah ada selama beberapa waktu, Strategic 

Foresight relatif baru untuk bisnis dan organisasi publik. Karakteristik Strategic Foresight terdiri dari proses 

konvergensi antara: tren tersembunyi dalam mengembangkan bidang pengetahuan, analisis kebijakan, 

perencanaan strategis, dan studi masa depan. Dadkhah et.al. (2021) menjelaskan bahwa foresight adalah proses 

terstruktur yang mengumpulkan informasi untuk menciptakan wawasan tentang masa depan dalam jangka 

menengah dan jangka panjang yang menargetkan keputusan hari ini dan tindakan progresif yang berkelanjutan. 

Foresight adalah kemampuan manajerial dinamis yang dimiliki oleh individu, kelompok dan organisasi. 

Kemampuan bawaan sebenarnya dimiliki oleh setiap pemimpin. manajer dalam suatu organisasi, namun 

kemampuan dasar ini harus dikembangkan menjadi kemampuan manajerial untuk merespon dinamika perubahan 

yang terjadi. Untuk meningkatkan naluri kemampuan manajerial, setiap manajer harus memahami faktor 

pendorong dan bagaimana mengarahkan kemampuan tersebut untuk menghasilkan perubahan baru yang disebut 

inovasi. Hal penting yang perlu diperhatikan adalah upaya untuk meningkatkan kognisi manajerial. Kohler (2021) 

menyatakan bahwa kognisi dinyatakan sebagai kepemilikan atas pembentukan dan proses pengetahuan mental 

baik secara sadar maupun tidak sadar. Sementara itu Zhou (2019) menyatakan bahwa kognisi adalah bagaimana 

individu melakukan aktivitas/pekerjaannya dengan tujuan untuk memecahkan masalah. Dalam tulisan ini penulis 

mencoba memahami lebih luas dari sekedar ilmu pengetahuan, yaitu berkaitan dengan memahami fenomena 

tertentu dan meningkatkan kesadaran untuk memahami sesuatu; dan juga ketersediaan perangkat dalam mencari 

solusi. 
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Kognisi adalah keyakinan seseorang tentang sesuatu yang diperoleh dari proses berpikir tentang seseorang 

atau sesuatu. Proses yang dilakukan adalah memperoleh pengetahuan dan memanipulasi pengetahuan melalui 

kegiatan mengingat, menganalisis, memahami, menilai, menalar, membayangkan dan berbicara. Kapasitas atau 

kapabilitas kognitif biasanya diartikan sebagai inteligensi atau kecerdasan. Perkembangan kognisi selaras dengan 

interaksi kehidupan yang dinamis di dunia global, di mana tindakan hukum ini termasuk membentuk alam 

semesta dan lingkungan di sekitar kita atau bagaimana dunia membentuk kita (Pons et.al., 2000). Nukulina (2015) 

menambahkan bahwa proses interaksi ini didasarkan pada kemampuan kognitif yang lebih spesifik: sensemaking, 

sensegiving dan divergen mindset. Ini menumbuhkan gagasan bahwa ada berbagai tingkat pengetahuan dan 

kesadaran yang diperlukan untuk kognisi manajerial untuk memanfaatkan tahapan dinamis dari kemampuan 

penginderaan, perebutan, dan transformasi. Weick (2005) berpendapat bahwa keterampilan sensemaking dan 

sensegiving sangat penting untuk kepemimpinan yang sukses karena kedua keterampilan ini mewakili integrasi 

beberapa kemampuan pandangan ke depan strategis sebagai kekuatan pendorong munculnya pola manajemen 

inovasi. Dalam menghadapi situasi yang rumit dan membingungkan, sensemaking dan sensegiving dapat menjadi 

alat dalam mengimplementasikan strategic foresight (Tikkanen, 2005). 

Kognisi manajerial berfokus pada pembahasan tentang kemampuan manajerial dalam melihat peluang 

dengan memanfaatkan seluruh aktivitas dalam memberdayakan sumber daya dan menata kembali sumber daya 

yang ada. Kemampuan untuk melihat peluang baru berkembang sesuai dengan seberapa kuat persepsi awal 

manajer terhadap fenomena lingkungan dan bagaimana metode pendekatan dalam mendorong peluang tersebut. 

Kemampuan sensemaking sangat berguna dalam menjalankan bisnis baru, namun hal ini belum banyak 

diterapkan dalam praktik kegiatan rutin di dalam organisasi. Hal ini disebabkan adanya indikator kinerja yang 

dapat menghambat praktik-praktik baru tersebut. Dalam makalah ini, penulis memandang keterbukaan dalam 

berpikir sebagai elemen kunci dalam membangkitkan kepekaan terhadap peluang yang belum diimplementasikan 

dalam pengembangan bisnis baru. Organisasi cenderung melewatkan sinyal dan tanda peluang karena mereka 

memiliki pemikiran sendiri tentang kognitif itu sendiri. (Tsoukas, 2004). 

 

 
Gambar 2. Korelasi antara pandangan ke depan strategis – kognisi manajerial – inovasi manajemen 

 

 

Menurut Manral (2011) yang menyatakan bahwa sebagian besar penelitian yang dapat membahas kognisi 

manajerial difokuskan pada kesimpulan subyektif eksekutif tingkat atas/senior yang melibatkan lingkungan luar 

organisasi. Lebih lanjut ia menjelaskan bahwa pengaruh kognisi manajerial terhadap lingkungan internal 

organisasi yang merupakan area awal munculnya inovasi masih dipelajari dalam ranah psikologi. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa faktor pendorong inovasi lainnya belum terungkap secara menyeluruh. 

Lingkungan yang terus berubah memaksa manajer untuk menghadapi masalah kompleks yang 

membutuhkan upaya kognitif yang signifikan (Leenders, 2016) dan keterampilan pengambilan keputusan yang 

cepat. Kognisi memberikan kerangka kategorisasi dan interpretasi baru untuk situasi sehari-hari (Leenders, 2016). 
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Menurut De Houwer (2016) yang menyatakan bahwa kognisi adalah template mental yang digunakan seseorang 

dalam mengkonstruksi makna terkait lingkungan informasi. Lebih lanjut dijelaskan bahwa selama proses kognisi, 

setiap individu akan mencoba untuk terhubung sebanyak tiga kali; masa lalu, sekarang dan masa depan. Krstic 

(2017) berpendapat bahwa dalam proses kognisi individu dapat memiliki pandangan alternatif terhadap dunia 

dan juga menciptakan garis ketergantungan yang akan mempengaruhi terjadinya proses pembuatan kebijakan 

dalam organisasi. 

 

KESIMPULAN 

Makalah ini merupakan makalah konseptual yang berfokus pada pembahasan potensi keterkaitan dari tiga 

tema penelitian utama: pandangan ke depan strategis, kognisi manajerial dan inovasi manajemen. Kemampuan 

strategic foresight dibangun atas dasar proses kognitif yang ada yang sebenarnya merujuk pada kemampuan 

dinamis sebagai pondasi mikro yang merupakan proses dan rutinitas yang berbasis pada kemampuan (Ana Paula, 

et al, 2016). Kemampuan dan insting dalam menangkap peluang, beradaptasi dengan perubahan merupakan faktor 

tambahan yang perlu dikuasai oleh seorang manajer. Dengan telaah literatur untuk menjawab RQ pada makalah 

ini, maka kesimpulan yang dapat dihasilkan adalah: 

1. Hasil yang diperoleh dari makalah berfungsi sebagai dasar untuk penelitian lebih lanjut untuk meneliti 

hubungan yang tepat antara dua konsep utama; pandangan ke depan strategis dan inovasi manajemen. 

Selanjutnya perlu juga dilakukan identifikasi lebih lanjut terhadap unsur-unsur dan peranan kognisi 

manajerial dalam mendorong munculnya inovasi. Dua konsep utama yang dikaji dari sudut pandang 

kemampuannya memberikan wawasan yang berharga. Penelitian yang lebih mendalam perlu dilakukan di 

masa depan. Dalam tulisan ini dapat disimpulkan bahwa mengacu pada kesamaan dalam dua fokus utama, 

kognisi manajerial memiliki dampak yang signifikan terhadap implementasi pandangan ke depan strategis 

dalam organisasi. Hal ini disebabkan oleh kebutuhan akan beberapa unsur diantaranya; pemahaman, 

keterampilan dan sikap tertentu yang harus dimiliki oleh manajer dalam mengolah dan menguasai pandangan 

ke depan strategis 

2. Berdasarkan dinamika kapabilitas, manajer sangat membutuhkan baik kemampuan sensorik atau 'nalar 

bisnis' tetapi juga harus memperoleh keterampilan dan kemampuan dalam menangkap peluang yang dapat 

mengubah organisasi secara lebih efektif. Sebagai kesimpulan akhir dalam menjawab RQ adalah semakin 

tinggi tingkat kognisi manajerial maka semakin tinggi pula penerapan strategic foresight sehingga kapabilitas 

strategic foresight menjadi faktor pendorong inovasi manajemen dalam organisasi. Dapat juga disimpulkan 

bahwa semakin tinggi kemampuan manajer/manajemen dalam menangkap peluang dan tantangan, semakin 

tinggi peluang organisasi menciptakan lingkungan yang mendukung inovasi. Kesimpulan akhir yang dapat 

ditarik adalah ketika tingkat pemahaman strategic foresight mencapai tingkat tertentu – lebih matang atau 

bahkan pandangan global – dimana kapasitas manajerial mencapai tingkat tertinggi maka akan mendorong 

inovasi manajemen lebih cepat. 
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